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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran 

matematika berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan model penemuan terbimbing (Guided 

Discovery Learning) dengan pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning)  pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII yang valid. Dalam 

pengembangan LKPD ini menggunakan model R & D yang terdiri dari sepuluh 

tahap, yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validitas desain, 

revisi desaian, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, 

produksi massal. Tetapi dikarenakan situasi pandemi COVID-19 model 

pengembangan R & D yang dilakukan hanya 6 tahapan saja, yaitu: potensi dan 

masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, produk 

akhir. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi RPP dan 

LKPD. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan lembar 

validasi. Data validasi dari 2 Dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR dan 1 guru 

matematika SMP Negeri 7 Tualang. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

deskriptif. Dari hasil penelitian diperoleh hasil validasi RPP adalah 80,2%  dan hasil 

validasi LKPD adalah 80,72% dengan tingkat validasi valid. Berdasarkan penelitian 

ini diperoleh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta Didik 

dengan model penemuan tebimbing dan pendekatan kontekstual pada materi bangun 

ruang sisi datar kelas VIII SMP yang valid. 

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran Matematika, Penemuan Terbimbing, 

Pendekatan Kontekstual 
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ABSTRACT 

This study aims to produce a mathematics learning tool in the form of a Learning 

Implementation Plan (RPP) and Student Worksheets (LKPD) using a guided 

discovery model (Guided Discovery Learning) with a contextual approach 

(Contextual Teaching and Learning) on the material for constructing the flat side of 

the classroom. VIII valid. In developing this LKPD using an R & D model consisting 

of ten stages, namely potential and problems, data collection, product design, design 

validity, design revision, product trials, product revisions, usage trials, product 

revisions, mass production. However, due to the COVID-19 pandemic situation, the 

R & D development model carried out only 6 stages, namely: potential and problems, 

data collection, product design, design validation, design revision, final product. The 

data collection instrument used was the RPP and LKPD validation sheets. The data 

collection technique used is interviews and validation sheets. Validation data from 2 

lecturers of Mathematics Education FKIP UIR and 1 mathematics teacher at SMP 

Negeri 7 Tualang. The analysis technique used is descriptive analysis. From the 

results of the study, the results of the RPP validation were 80,2% and the LKPD 

validation results were 80.72% with a valid validation level. Based on this research, it 

was obtained that the Learning Implementation Plans and Student Worksheets were 

using a guided discovery model and a contextual approach to valid material for flat-

sided shapes for class VIII SMP. 

Keywords: Mathematics Learning Tools, Guided Discovery, Contextual Approach 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan bimbingan yang diberikan kepada seseorang 

(peserta didik) dalam masa pertumbuhan dan perkembangannya untuk 

mencapai tingkat kedewasaan yang bertujuan untuk membentuk karakter diri, 

dan mengarahkan seseorang atau peserta didik untuk menjadi pribadi yang 

berkompeten, tangguh, nalar, berjiwa besar, berbudi perkerti luhur, cinta tanah 

air, negara bangsa dan serta bertanggung jawab. Menurut BSNP (2006: 2) 

salah satu tujuan pembelajaran adalah ”memahami konsep secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah”. Kemampuan yang 

diperoleh dari pembelajaran  tidak ditemukan pada peserta didik. Peserta didik 

cendrung mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematika. Hal 

ini kemungkinan terjadi karena pembelajaran masih berpusat pada guru dan 

model pembelajaran yang bersifat konvensional dan kurang melibatkan siswa. 

Pemerintah melalui kementrian pendidikan dan kebudayaan pada tahun 

2013 mengimplementasikan Kurikulum baru sebagai penyempurnaan 

Kurikulum sebelumnya (KTSP) yang diberi nama Kurikulum 2013. Kurikulum 

2013 ini dikembangkan berdasarkan beberapa faktor salah satunya yaitu 

penyempurnaan pola pikir dimana pola pembelajaran yang berpusat pada guru 

menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Pembelajaran merupakan bagian dari proses dalam pendidikan meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material fasilitas, perlengkapan atau alat dan prosedur 

yang saling mempengaruhi agar tercapainya tujuan pembelajaran (Hamalik, 

2010: 239). Keberhasilan suatu pembelajaran matematika yang diterapkan oleh 

guru di dalam kelas sangat dipengaruhi oleh perencanaan pembelajaran dan 

cara guru dalam mengelola kelas. Mengingat pentingnya belajar, seorang guru 

dituntut untuk memahami dan mengembangkan suatu model pengajaran di 

dalam kelas untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, dalam 

melaksanakan proses pembelajaran hendaknya guru memahami karakteristik 

siswa sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang sesuia dengan 
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kemampuan peserta didik dan guru dituntut untuk kreatif dalam pembelajaran, 

dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif, edukatif dan 

menyenangkan. 

Hamdani (2011: 100) berpendapat bahwa belajar menurut pandangan 

konstraktivisme merupakan suatu proses mengkonstruksi pengetahuan yang 

terjadi dari dalam diri peserta didik. Artinya, pengetahuan yang diperoleh dari  

sesusatu interaksi pada saat belajar. Teori belajar pada dasarnya merupakan 

penjelasan bagaimana terjadinya proses pembelajaran atau bagaimana 

informasi yang dapat diproses oleh peserta didik. 

Berdasarkan dari proses pembelajaran dan pengajaran yang berakitan 

dengan pemahaman peserta didik terhadap bahan ajar, kebanyakan peserta 

didik hanya menghafal konsep pembelajaran dan kurang dalam melaksanakan 

konsep terhadap masalah yang dihadapi pada kehidupan nyata, sehingga 

peserta didik cendrung tidak dapat menyelesaikan masalah. Akan tetapi, 

peneliti juga menyadari bahwa dari peserta didik ada juga memiliki tingkat 

hafalan yang baik terhadap materi yang diterimanya, namun peserta didik 

belum mampu memahami dan mengerti secara mendalam pengetahuan yang 

diperolehnya. Untuk itu, guru perlu mengembangkan perangkat pembelajaran 

yang dapat membantu peserta didik lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru mata 

pelajaran Matematika di SMP Negeri 7 Tualang tanggal 15 Februari 2021. 

Peneliti memperoleh beberapa informasi yaitu: 1) Perangkat pembelajaran 

yang digunakan sudah terarah pada kurikulum 2013, 2)RPP yang digunakan 

guru adalah RPP yang bersumber dari internet. 3) dalam penyusunan RPP 

hanya menggunakan satu model pembelajaran, hal tersebut disebabkan karena 

guru tidak pernah mencoba mengembangkan RPP dengan model pembelajaran 

yang lain karena mengalami kesulitan dalam bahasa dan waktu yang digunakan           

4) kurangnya kreativitas dan inovasi dalam mengembangkan dan menciptakan 

Tampilan LKPD sehingga peserta didik bosan untuk mengerjakannya. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa pembelajaran 

matematika disekolah, khususnya sekolah menengah pertama perlu 
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mendapatkan perhatian yang lebih dan perlu adanya perbaikan dalam praktik 

pendidikan. Dalam memperbaiki praktik pendidikan maka, proses 

pembelajaran harus diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

 Perangkat pembelajaran adalah komponen penting yang harus 

dipersiapkan oleh guru sebelum kegiatan belajar mengajar. Diperkuat oleh 

pendapat Daryanto dan Dwicahyono (2014: 5). Perangkat pembelajaran adalah 

salah satu wujud persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum melakukan 

proses pembelajaran.  

Situasi ini mendorong peneliti untuk mengembangkan pemikiran bahwa 

pembelajaran matematika sebaiknya menggunakan model penemuan 

terbimbing dan pendekatan kontekstual, artinya pembelajaran matematika 

dilaksanakan dengan arahan pendidik dan menggunakan konteks nyata seperti 

dalam kehidupan sendiri. 

 Menurut Sitorus, dkk (2016:2) “model penemuan terbimbing adalah 

model pengajaran yang mengajarkan sedemikian rupa sehingga anak 

memperoleh pengetahuan yang lebih dari sebelumnya tidak melalui 

pemberitahuan melainkan ditemukan sendiri”.  Oleh karena itu dalam kegiatan 

pembelajaran perlu dukungan dari komponen pembelajaran yaitu bahan ajar 

yang digunakan oleh guru.  

Menurut  Yulia & Hastuti (2015: 896) Guide discovery learning 

(penemuan terbimbing) adalah model pembelajaran penemuan yang dalam 

pelaksanaan nya dilakukan oleh siswa berdasarkan petunjuk- petunjuk guru. 

Pembelajaran penemuan terbimbing (Guide discovery learning) merupakan 

metode pembelajaran yang menciptakan situasi belajar yang melibatkan siswa 

belajar secara aktif dan mandiri dalam menemukan suatu konsep atau teori, 

pemahaman, dan pemecahan masalah. 

Dalam Wina (2011: 255) “Contextual Teaching and Learning (CTL) 

adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses 

keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari 
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dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 

untuk dapat menerapkannya kedalam kehidupan mereka”. Upaya yang dapat 

dilakukan yaitu dengan mengembangkan perangkat pembelajaran RPP dan 

LKPD.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran menggunakan Model 

Penemuan Terbimbing (Guided Discovery Learning) dengan Pendekatan 

Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) pada Materi Bangun Ruang 

Sisi Datar di Kelas VIII SMP” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

pada penelitian  ini adalah bagaimana hasil pengembangan perangkat 

pembelajaran dengan menggunakan Model Penemuan Terbimbing (Guided 

Discovery Learning) dengan Pendekatan  Kontekstual (Contextual Teaching 

and Learning) pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar di Kelas VIII SMP ? 

1.3 Batasan Masalah 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah RPP dan LKPD 

dengan menggunakan Model Penemuan Terbimbing (Guided Discovery 

Learning) dengan Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning) pada materi bangun ruang sisi datar yaitu balok dan kubus. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran 

dengan menggunakan Model Penemuan Terbimbing (Guided Discovery 

Learning)dengan Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 

pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar (kubus dan balok) yang teruji 

kelayakannya (Valid). 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitian pengembangan ini mempunyai manfaat penting bagi peserta 

didik, sekolah, guru, dan peneliti yaitu : 

1) Bagi Guru 
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 Sebagai bahan masukan dan pengalaman baru dalam mengembangkan 

perangkat pembelajaran dengan menggunakan Model Penemuan 

Terbimbing (Guided Discovery Learning)dengan Pendekatan Kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning) sehingga guru dapat melatih siswa 

aktif dalam proses pembelajaran 

2) Bagi Peserta Didik 

 Sebagai pengalaman baru dalam belajar menggunakan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan Model Penemuan Terbimbing 

(Guided Discovery Learning)dengan Pendekatan Kontekstual (Contextual 

Teaching and Learning) sehingga tertarik dalam proses pembelajaran dan 

dapat menemukan definisi, rumus dan mengerjakan soal-soal dalam materi 

bangun ruang sisi datar (kubus dan balok). 

3) Bagi Sekolah 

 Sebagai bahan masukan untuk menghimbau guru dalam mengembangkan 

perangkat pembelajaran dengan Model Penemuan Terbimbing (Guided 

Discovery Learning)dengan Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching 

and Learning). 

4) Bagi Peneliti 

 Sebagai landasan berpijak dalam melakukan penelitian pengembangan 

perangkat pembelajaran dengan Model Penemuan Terbimbing (Guided 

Discovery Learning)dengan Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching 

and Learning). 

1.6 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah sebuah perangkat 

pembelajaran matematika dengan Model Penemuan Terbimbing (Guided 

Discovery Learning)dengan Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching 

and Learning) pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII di SMP. 

Dimana jenis produk yang dikembangkan adalah perangkat pembelajaran 

matematika yang terdiri dari RPP dan LKPD yang dibuat dalam bentuk teks 

dan gambar-gambar dengan model penemuan terbimbing dan pendekatan 

CTL pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII di SMP yang valid. 
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1.7 Definisi Operasional 

 Untuk menghindari kesalahan dan penafsiran istilah-istilah yang terdapat 

dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini, perlu diperhatikan definisi 

operasional sebagai berikut : 

1) Pengembangan adalah rangkaian proses yang berguna untuk menghasilkan 

produk, produk dan rancangan yang dilakukan uji kelayakannya sesuai 

dengan kebutuhan. Adapaun penelitian pengembangan yang peneliti 

lakukan menggunakan model (Guided Discovery Learning)dan pendekatan 

kontekstual. 

2) Perangkat Pembelajaran merupakan sekumpulan media atau sarana seperti 

silabus, RPP, dan LKPD yang digunakan oleh guru maupun peserta didik 

dalam proses pembelajaran di kelas yang harus disiapkan oleh guru sebelun 

proses pembelajaran. 

3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 

pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). 

Rencana kegiatan pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar adalah dengan menggunakan model penemuan terbimbing 

(Guided Discovery Learning)dan Pendekatan Kontekstual (Contextual 

Teaching and Learning). 

4) Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD) adalah panduan peserta didik yang 

digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah. 

Panduan peserta didik yang digunakan dalam proses belajar mengajar 

adalah dengan menggunakan model penemuan terbimbing (Guided 

Discovery Learning) dan Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning). 

5) Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah 

pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang diajarkan 

dengan situasi dunia nyata peserta didik sehari-hari untuk menemukan 

konsep. Ada tujuh komponen utama dari pembelajaran Kontekstual, yaitu: 

1) konstruktivisme, 2) inkuiri, 3) bertanya,, 4) masyarakat belajar, 5) 

pemodelan, 6) refleksi dan 7) penelitian autentik 
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6) Penemuan Terbimbing (Guided Discovery Learning) adalah suatu rangkaian 

kegiatan pembelajaran yang dapat membantu peserta didik belajar aktif 

menemukan, sehingga membangkitkan rasa keingintahuan peserta didik 

dalam memecahkan masalah dan menitik beratkan pada apa yang dipikirkan 

peserta didik dan didapatkan peserta didik serta menemukan pengetahuan-

pengetahuan yang menyertainya. Adapun langkah-langkah pembelajaran 

penemuan terbimbing (Guided Discovery) yaitu: (1) pemberian dan 

pemahaman masalah, (2) menyusun, memproses, mengorganisir, 

menganalisis data, (3) membuat perkiraan dan membuktikan kebenaran, (4) 

menyusun kesimpulan, (5) memberikan latihan. 

7) Materi bangun ruang sisi datar yang mencakup luas, keliling dari kubus dan 

balok. 
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BAB 2 

KAJIAN TEORI 

2.1  Pengembangan 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (Depdiknas 2014)  

pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan. 

Pengembangan adalah suatu proses mendesaian pembelajaran secara logis, dan 

sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan 

dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan 

kompetensi peserta didik. 

Menurut Sugiyono (2014: 297) “pengembangan adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan 

produk tersebut”. Sedangkan menurut Setyosari (2015: 277) “ pengembangan 

adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi 

produk pendidikan. Pengembangan dapat berupa proses, produk, dan 

rancangan”. 

 Berdasarkan pengertian pengembangan yang telah diuraikan peneliti 

menyimpulkan bahwa pengembangan adalah suatu proses untuk menjadikan 

potensi yang ada menjadi sesuatu yang lebih baik dan berguna. 

2.2 Perangkat Pembelajaran  

 “Perangkat pembelajaran adalah salah satu wujud persiapan yang 

dilakukan oleh guru sebelum melakukan proses pembelajaran” (Daryanto dan 

Dwicahyono 2014: 5). Selanjutnya menurut Suhandi dalam Kasmawati (2015: 

11) “perangkat pembelajaran adalah sejumlah alat, bahan, media, petunjuk dan 

pedoman yang akan digunakan dalam proses pembelajaran”. Secara ringkas 

Kunandar (2014: 3) mengatakan bahwa perangkat pembelajaran merupakan 

suatu perangkat yang digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Dari uraian di atas peneliti mengemukakan bahwa perangkat pembelajaran 

adalah sekumpulan media atau sarana yang harus dipersiapkan oleh guru  

sebelum melakukan proses pembelajaran di kelas. 
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2.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

2.3.1 Pengertian RPP 

Menurut  Permendikbud Nomor 65 tahun 2013 tentang standar proses 

pendidikan Dasar dan Menengah “RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran 

tatap muka untuk satu kali pertemuan atau lebih RPP dikembangkan dari 

silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya 

pencapaian Kompetensi Dasar (KD)”. Menurut Daryanto (2014: 87) 

menyatakan bahwa “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan 

bentuk prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai kompetensi 

dasar yang telah ditetapkan dalam standar isi”. Sedangkan menurut Trianto 

(2014: 108) menyatakan bahwa “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sendiri 

dapat menjadi panduan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam 

kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario kegiatan”. 

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses 

(2016: 6) bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana 

kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih RPP 

dikembangkan dalam silabus untuk mengarahkan pembelajaran peserta didik 

untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik bertanggung jawab 

menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, meotivasi 

peserta didik untuk berperan aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandiran sesuai dengan bakat, minat dan 

perkembangan fisik serta psikologis pesrta didik. Penyusunan RPP dilakukan 

berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan satu kali 

pertemuan atau lebih. 

Menurut Kunandar (2015: 5) “Renacana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau 

lebih”. Kemudian menurut Hamdani (2011: 203) menyatakan bahwa “RPP 

hakekatnya merupakan perencanaan pembelajaran  jangka pendek untuk 

memperhitungkan hal-hal yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran”. 
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Dari pengertian beberapa ahli diatas peneliti menyimpulkan bahwa RPP 

adalah rencana yang menggambarkan hal yang akan dilakukan dalam proses 

pembelajaran untuk satu pertemuan atau lebih dan Renca Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) adalah pedoman seseorang guru dalam melaksanakan 

suatu proses pembelajaran. 

2.3.2 Komponen RPP 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar 

proses pendidikan dasar dan menengah dinyatakan bahwa: 

Komponen RPP terdiri dari : 

1. Identitas sekolah 

2. Identitas tema pembelajaran 

3. Kelas atau Semester 

4. Materi Pokok 

5. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD  

6. Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasar KD, dengan menggunakan kata 

kerja operasional yang dapat diamati dan diukur mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. 

7. Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi(IPK) 

8. Materi pembelajaran memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

relevan dan ditulis dalam bentuk butir- butir sesuai rumusan Indikator 

Pencapaian Kompetensi 

9. Metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dan KD yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai 

10. Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran 

11. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 

sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan 

12. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, 

inti, dan penutup  

13. Penilaian hasil pembelajaran 

Menurut Kunandar (2014: 5) komponen RPP adalah sebagai berikut: 

1. Identitas sekolah yang nama satuan pendidikan 

2. Indititas mata pelajaran atau tema 

3. Kelas atau semester 

4. Materi pokok 

5. Alokasi waktu 

6. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur yang 

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

7. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 
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8. Materi pembelajaran memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir soal sesuai dengan rumusan 

indikator ketercapaian kompetensi 

9. Metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD 

yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang dicapai 

10. Media pembelajaran berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran 

11. Sumber belajar dapat berupa buku, media cetak dan elektronik atau sumber 

belajar yang relevan 

12. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, 

inti, dan penutup 

13. Penilaian hasil pembelajaran 

 Dalam penelitian ini, peneliti membuat RPP berdasarkan komponen-

komponen RPP yang dimodifikasi dari komponen RPP yang dikemukakan oleh 

Kunandar (2014: 5), yaitu: 1) Identitas RPP meliputi (satuan pendidikan, mata 

pelajaran, kelas/ semester, materi pokok, sub materi, alokasi waktu, dan 

pertemuan ke- ), 2) Kompetensi Inti (KI), 3) Kompetensi Dasar (KD), 4) 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), 5) Tujuan Pembelajaran, 6) Materi 

Pembelajaran meliputi (fakta, konsep, prinsip), 7) Metode Pembelajaran 

meliputi (pendekatan, metode, dan model), 8) Media Pembelajaran, 9) Sumber 

Belajar, 10) Langkah-langkah pembelajaran, 11) Penilaian hasil pembelajaran 

2.3.3 Prinsip Penyusunan RPP 

Menurut Permendikbud No. 103 Tahun 2014 tentang pedoman 

pelaksanaan pembelajaran, terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan 

dalam penyusunan RPP, sebagai berikut: 

1. Setiap RPP harus secara utuh memuat kompetensi dasar sikap spiritual (KD 

dari KI-1) sosial (KD dari KI-2), penetahuan (KD dari KI-3). dan 

keterampilan (KD dari KI-4) 

2. Satu RPP dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih 

3. Memerhatikan perbedaan individu peserta didik 

4. Berpusat pada peserta didik 

5. Berbasis konteks 

6. Berorientasi kekinian 

7. Mengembangkan kemandirian belajar 

8. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut pembelajaran 

9. Memiliki keterkaitan dan keterpaduan antar kompetensi atau antar muatan 

10. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
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 Menurut Kurniasih (2014: 5) menyatakan bahwa dalam penyusunan RPP, 

perlu diperhatikan prinsip sebagai berikut : 

1. Memperhatikan perbedaan setiap individu peserta didik 

2. Mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif 

3. Mengembangkan budaya membaca dan menulis 

4. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut 

5. Keterkaitan dan keterpaduan 

6. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi 

Peneliti menyimpulkan bahwa Prinsip dalam penyusunan RPP harus kita 

perhatikan yang bertujuan untuk menghasilkan RPP yang valid. 

2.3.4 Manfaat Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Menurut kurniasih (2014:1) manfaat penyusunan RPP adalah sebagai 

berikut: 

1. Sebagai panduan dan arahan proses pembelajaran 

2. Untuk memprediksi keberhasilan yang akan dicapai dalam proses 

pembelajaran 

3. Untuk mengantisipasi berbagai kemungkinan yang akan terjadi 

4. Untuk memanfaatkan berbagai sumber belajar secara optimal 

5. Untuk mengorganisir kegiatan pembelajaran secara sistematis. 

Menurut Sani (2014: 1) manfaat penyusunan RPP yaitu sebagai berikut: 

1. Sebagai panduan dan arahan proses pembelajaran 

2. Untuk memprediksi keberhasilan yang akan dicapai dalam pembelajaran 

3. Untuk mengantisipasi berbagai kemungkinan yang akan terjadi 

4. Untuk memanfaatkan berbagai sumber belajar secara optimal 

5. Untuk mengorganisir kegiatan pembelajaran secara sistematis  

Peneliti menyimpulkan manfaat penyusunan RPP adalah sebagai panduan 

dalam proses pembelajaran, sebagai rujukan keberhasilan proses pembelajaran 

yang akan dicapai, untuk memanfaatkan berabagai sumber belajar dan 

mengatur kegiatan pembelajaran. 
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2.4 Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD) 

2.4.1. Pengertian LKPD 

Bahan ajar yang digunakan oleh pendidik dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran adalah LKS atau dalam Kurikulum 2013 lebih dienal dengan 

LKPD. Menurut (Hamidiyah, 2017: 241) menyatakan bahwa “Kurikulum 2013 

Revisi terdapat beberapa perubahan dalam kurikulum yang berlaku sekarang 

ini antara lain adalah penyebutan siswa dalam Kurikulum 2013 Revisi menjadi 

peserta didik, sehingga Lembar Kerja Siswa (LKS) menjadi Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD)”. 

(Khairul Putri Apertha & Yusup, 2018) menyatakan bahwa “LKPD 

merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana pendukung 

RPP dengan menggunakan LKPD adalah kesempatan peserta didik untuk aktif 

dan kreatif”. Menurut Prastowo (2014: 265) menyatakan bahwa “LKPD 

merupakan bahan ajar yang dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator 

dalam pembelajaran. LKPD berisi tugasa yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik sebagai bentuk latihan yang bertujuan agar peserta didik dapat 

memahami dan mengerti tentang materi yang diajarkan”. Sedangnkan menurut 

Komalasari (2010: 117) “ Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan 

buku latihan yang berisikan latihan dan soal-soal sesuai dengan materi 

pelajaran. 

Peneliti menyimpulkan bahwa LKPD adalah sebuah perangkat 

pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana pendukung RPP. 

2.4.2 Komponen LKPD 

Menurut Depdiknas (2004), komponen penyusunan LKPD memuat 

paling tidak delapan unsur, yaitu: 

1) Judul 

2) Kompetensi dasar yang akan dicapai 

3) Waktu penyelesaian 

4) Peralatan atau bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas 

5)  Informasi singkat 

6) Langkah kerja 
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7) Tugas yang harus dilakukan 

8) Laporan yang harus dikerjakan 

Menurut Andi Prastowo (2015: 366) bahwa komponen LKPD adalah 

sebagai berikut: 

1. Judul 

2. Petunjuk belajar 

3. Kompetensi dasar atau materi pokok 

4. Informasi pendukung 

5. Tugas atau langkah kerja dan penilaian 

Berdasarkan pendapat ahli diatas peneliti menyimpulkan bahwa komponen 

dalam LKPD meliputi Judul, Materi Pembelajaran, Kompetensi Dasar, Indikat

or, Tujuan Pembelajaran, Petunjuk pengisian LKPD 

2.4.3 Fungsi LKPD  

Prastowo (2015: 205- 206) menjelaskan bahwa LKPD memiliki 

setidaknya empat fungsi sebagai berikut: 

1) Sebagai bahan ajar yang bisa menimalkan peran pendidik, namun lebih 

mengaktifkan peserta didik 

2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami 

materi yang diberikan 

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih 

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik 

 Widjayanti (2008: 2) menjelaskan bahwa LKPD mempunyai beberapa 

fungsi lain yaitu: 

1) Merupakan alternative bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau 

memperkenalkan suatu kegiatan belajar mengajar 

2) Dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan penghemat 

waktu penyajian suatu topik 

3) Dapat untuk mengetahui seberapa jauh materi yang telah dikuasai peserta 

didik 

4) Dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas 

5) Membantu peserta didik dapat lebih efektif dalam proses belajar mengajar 

6) Dapat membangkitkan minat peserta didik jika LKPD disusun secara rapi, 

sistematis, mudah dipahami oleh peserta didik sehingga mudah menarik 

perhatia peserta didik 

7) Dapat menumbuhkan kepercayaan pada diri peserta didik dan meningkatkan 

motivasi belajar dan rasa ingin tahu 
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8) Dapat mempermudah penyelesaian tugas perorangan, kelompok, atau 

klasikal karena peserta didik dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan 

kecepatan belajarnya 

9) Dapat digunakan untuk melatih peserta didik menggunakan waktu seefektif 

mungkin 

10) Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa fungsi 

LKPD dalam pembelajaran adalah sebagai bahan ajar yang lebih mengaktifkan 

peserta didik, memudahkan peserta didik dalam berlatih dan memahami materi, 

serta memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran serta memberikan 

tugas kepada peserta didik. 

2.4.4 Tujuan Penyusunan LKPD 

Prostowo (2015: 206) mengatakan bahwa ada empat poin yang menjadi 

tujuan penyusunan LKPD: 

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi 

dengan materi yang diberikan 

2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang diberikan 

3) Melatih kemandirian belajar peserta didik 

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik 

Berdasarkan pendapat ahli diatas peneliti menyimpulkan bahwa tujuan 

dari penyusunan LKPD adalah untuk memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi melalui tugas-tugas yang disediakan dan memudahkan guru 

dalam memberikan tugas sebagai cara untuk melatih kemandirian peserta didik 

2.4.5 Langkah-langkah Penyusunan LKPD 

Menurut Slamet Suyanto, dkk (2011: 5-6) langkah-langkah penyusuna 

LKPD, yaitu sebagai berikut: 

1) Melakukan analisis kurikulum dan standar kompetensi, Kompetensi dasar, 

indikator, dan materi pembelajaran, serta alokasi waktu 

2) Menganalisis silabus dan memilih alternative kegiatan belajar yang paling 

sesuai dengan hasil analisis SK, KD dan indikator 

3) Menganalisis RPP dan menentukan langkah-langkah kegiatan belajar 
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4) Menyusun LKPD sesuai dengan kegiatan belajar 

Menurut Prastowo ( 2014: 276) langkah-langkah penyusunan LKPD 

adalah sebagai berikut: 

1) Merumuskan kompetensi dasar 

2) Menentukan alat penilaian 

3) Menyusun materi 

4) Memperhatikan struktur LKPD 

Berdasarkan pendapat ahli diatas peneliti menyimpulkan bahwa dalam 

menyusun LKPD terdapat beberapa langkah yang dilakukan, yaitu: melakukan 

analisa kurikulum, menyusun peta kebutuhan LKPD, menentukan judul LKPD, 

penulisan LKPD, dan memperhatikan struktur LKPD 

2.5 Contextual Teaching and Learning (CTL) 

2.5.1 Pengertian CTL 

Sanjaya (2010: 255) “(Contextual Teaching and Learning) adalah suatu 

strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa 

secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 

siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka”. Menurut Wina 

(2011: 255) “Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi 

pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh 

untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya 

dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong untuk dapat 

menerapkannya kedalam kehidupan mereka”.  

Shoimin (2013: 41) mengatakan bahwa “Contextual Teaching and 

Learning adalah suatu proses pembelajaran yang holistic dan bertujuan 

memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya 

dengan mengaitkan materi dengan konteks kehidupan sehari-hari”. Contextual 

Teaching and Learning merupakan suatu konsep belajar dimana guru 

menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyaraka. 
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Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli dapat disimpulkan Pendekatan 

Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah suatu proses yang 

menekankan keterlibatan siswa dalam memahami materi pelajaran yang 

mengaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

2.5.2 Prinsip dan Karakteristik Pembelajaran CTL 

Prinsip pada pembelajaran kontekstual dimaksudkan agar siswa dapat 

mengembangkan cara belajarnya dengan sendiri dan selalu mengaitkan dengan 

apa yang telah diketahui dan apa yang ada dimasyarakat. Husnan (2014: 275) 

mengungkapkan:  

Ada beberapa prinsip pada pembelajaran kontekstual, yaitu: 

1) Menekankan pada pemecahan masalah 

2) Mengenal kegiatan mengajar terjadi pada berbagai konteks, seperti rumah, 

masyarakat, dan tempat kerja. 

3) Mengajar siswa untuk memantau dan mengarahkan belajarnya sehingga 

menjadi pembelajaran aktif dan terkendali 

4) Menekan pembelajaran dalam konteks kehidupan siswa 

5) Mendorong siswa belajar dari satu dengan yang lainnya dan belajar 

bersama-sama 

Menurut Wina Sanjaya (2006: 263):  

Ada tujuh prinsip pembelajaran kontekstual yang harus dikembangkan 

oleh guru, yaitu: 

1) Pemodelan (Modelling) 

Proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh yang 

dapat ditiru oleh setiap peserta didik. 

2) Menemukan (Inquiry) 

Proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui 

proses berfikir secara sistematis. 

3) Bertanya (Quenstioning) 

Bertanya merupakan kemampuan dan kebiasaan untuk bertanya. 

4) Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Masyarakat belajar adalah membiasakan siswa untuk melakukan kerja sama 

dan memanfaatkan sumber belajar dari teman-teman belajarnya. 

5) Refleksi (Reflection) 

Melihat kembali atau merespon suatu kejadian, kegiatan, dan pengalaman 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi hal yang sudah diketahui, dan hal 

yang belum diketahui agar dapat dilakukan suatu tindakan penyempurnaan. 

6) Konstruktivisme (Contructivism) 

Proses membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam struktur 

kognitif siswa berdasarkan pengalaman. 

7) Penilaian Sebenarnnya (Authentic Assement) 
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Proses pengumpulan berbagai data dan informasi yang bisa memberikan 

gambaran atau petunjuk terhadap pengalaman belajar siswa  

Sihono (2004: 80) menyebutkan:  

Ada beberapa karakteristik pembelajaran berbasis CTL antara lain: 1) 

Kerjasama, 2) Saling menunjang, 3) Menyenangkan dan tidak membosankan, 

4) Belajar dengan gairah, 5) Pembelajaran terintegrasi, 6) Menggunakan 

berbagai sumber, 7) Siswa akktif, 8) Sharing dengan teman, 9) peserta didik 

kritis dan guru kreatif, 10) Dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasil 

karya peserta didik, laporan hasil pratikum, karangan peserta didik, dan 

sebagainya. 

Hosnan (2014: 275) mengungkapkan: 

Ada beberapa prinsip pada pembelajaran kontekstual, yaitu: (1) 

Menekankan pada pemecahan masalah, (2) Mengenal kegiatan mengajar 

terjadi pada berbagai konteks, seperti rumah, masyarakat, dan tempat kerja, (3) 

Mengajar peserta didik untuk memantau dan mengarahkan belajarnya sehingga 

menjadi pembelajaran aktif dan terkendali, (4) Menekankan pembelajaran 

dakam konteks kehidupan peserta didik, (5) Mendorong peserta didik belajar 

dari satu dengan yang lainnya dan bekajar bersama-sama, (6) menggunakan 

penilaian autentik 

2.5.3. Komponen utama pembelajaran CTL 

Menurutu Riyanto (2009: 169) terdapat tujuh komponen utama 

pembelajaran kontekstual, yaitu: 

1. Konstruktivisme (Contructivism) merupakan landasan berpikir pendekatan 

pembelajaran kontekstual. Siswa menjadi pusat kegiatan, sehingga 

pembelajaran menjadi proses mengkontruksi atau membangun pemikiran 

sendiri, bukan menerima pengetahuan. 

2. Menemukan (Inquiry) merupakan kegiatan inti dalam pembelajaran 

kontekstual. 

3. Bertanya (Questing) merupakan strategi utama dalam pembelajaran 

kontekstual. 

4. Masyarakat belajar (Learning Community), membiasakan siswa untuk 

melakukan kerja sama dan memanfaatkan sumber belajar dari teman dan 

lingkungannya. 

5. Pemodelan ( Modelling), konsep pemodelan dalam pembelajaran 

kontekstual maksudnya yaitu pembelajaran keterampilan dan pengetahuan 

tertentu diikuti dengan model yang bisa ditiru siswa. 
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6. Refleksi (Reflection) merupakan cara berpikir tentanf apa yang baru 

dipelajari atau berpikir kebelakang tentang apa yang sudah kita lakukan 

dimasa lalu 

7. Penilaian Autentik (Authentic Assement ).  Komponen yang menjadi ciri 

khas dari pendekatan kontekstual adalah poses pengumpulan berbagai data 

yang bisa memberikan informasi tentang perkembangan pengalaman 

belajar siswa. 

2.5.4 Langkah-langkah Pembelajaran CTL 

Pembelajaran kontekstual terdiri dari beberapa pembelajaran yang 

diawali dengan menyampaikan tujuan pembelajaran dan diakhiri dengan 

refleksi pembelajaran. Trianto (2007: 111) mengemukakan bahwa: 

Secara garis besar langkah-langkah penerapan CTL dalam kelas sebagai 

berikut: 

1) Dikembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan 

bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkontruksi sendiri 

pengetahuan dan keterampilan barunya 

2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topic, 

kembangkan rasa ingin tahu siswa dengan bertanya 

3) Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok) 

4) Hadirkan model senagai contoh pembelajaran 

5) Lakukan refleksi diakhir pertemuan 

6) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara 

Berikut adalah langkah-langkah pembelajaran melalui pendekatan CTL 

Tabel 2.1 Tahapan Pembelajaran CTL 

No Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa CTL 

1 Pendahuluan 2.5.1.1.1.1 Meny

ampaikan tujuan 

pembelajaran yang 

ingin dicapai pada 

pelajaran tersebut 

2.5.1.1.1.2 Meny

ampaikan 

prasyarat 

- Mendengarkan tujua

n yang disampaikan 

guru. 

- Menjawab prasyarat 

dari guru 

Relati

ng 

2 Inti  - Menyampaikan mo

tivasi 

- Menyampaikan ma

teri dan 

memberikan 

contoh 

- Menjelaskan dan 

mendemontrasikan 

- Menjawab motivasi 

dari guru 

- Mendengarkan dan 

mencatat penjelasan 

guru 

- Memperhatikan 

demontrasi guru 

- Membentuk 

Coope

rating 
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percobaan 

- Mengorganisasikan 

siswa dalam kelom

pok belajar yang h

eterogen 

kelompok 

 - Membimbing siswa 

menjawab 

pertanyaan yang ada 

di LKPD 

- Melakukan 

percobaan yang ada di 

LKPD 

- Menjawab pertanyaa

n yang ada di LKPD 

Expri

menti

ng 

- Meminta 

perwakilan dari 

setiap kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusi didepan 

kelas 

- Mempresentasikan 

hasil percobaan 

kelompok yang 

diperoleh 

Applyi

ng 

3 Penutup  - Membimbing siswa 

merangkum atau 

menyimpulkan 

semua materi yang 

telah dipelajari 

- Membereikas Tes 

- Merangkum atau 

menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

- Mengerjakan soal-

soal tes 

Transf

ering 

Sumber: Hosnan (2014:278) 

 Berdasarkan tahap pembelajaran kontekstual yang diadaptasi dari 

Hosnan (2014:278) dan komponen utama dalam pembelajaran kontekstual dari 

Riyanto (2009: 169), maka tahap pelaksanaan pembelajaran kontekstual dalam 

penelitian ini ada dua tahapan yaitu, sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

 Pada tahap ini mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan 

LKPD dan menentukan kelompok belajar. 

2. Tahap Pelaksanaan 

(1) Kegiatan Pendahuluan  

(2) Kegiatan Inti 

(3) Kegiatan Akhir 

2.6 Penemuan Terbimbing (Guided Discovery Learning) 

2.6.1 Pengertian Penemuan Terbimbing (Guided Discovery Learning) 

Menurut Situmorang (2015: 736) “model penemuan terbimbing adalah 

model pembelajaran yang menuntut siswa untuk menemukan sendiri 
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pengetahuan yang belum diketahuinya namun tetap mendapatkan bimbingan 

dari guru yaitu untuk mengarahkan siswa selangkah demi selangkah dalam 

memahami hal-hal baru”. Sedangkan menurut Sitorus, dkk (2016:2) “model 

penemuan terbimbing adalah model pengajaran yang mengajarkan sedemikian 

rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang lebih dari sebelumnya tidak 

melalui pemberitahuan melainkan ditemukan sendiri”. 

Peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan penemuan 

terbimbing adalah pembelajaran yang melibatkan peserta didik berperan aktif 

untuk menemukan pemecahan masalah dengan mandiri dan tidak terlepas dari 

bimbingan guru. Penemuan terbimbing ini mengubah kondisi belajar pasif 

menjadi aktif dan kreatif. 

2.6.2 Kelebihan dan Kelemahan Penemuan Terbimbing (Guided 

Discovery) 

Menurut Hamzah dan Muhlisraini (2014:249-250) mengatakan bahwa 

Kelebihan dari metode penemuan  terbimbing adalah : 

a) Membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak persediaanya dan 

penguasaan keterampilan dan proses kognitif siswa.  

b) Pengetahuan diperoleh dari strategi yang sifatnya sangat pribadi dan 

mungkin merupakan pengetahuan yang sangat kukuh, dalam arti 

pendalaman dari pengertian retensi dan transfer. 

c) Strategi penemuan membangkitkan gairah belajar para peserta didik. 

d) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bergerak maju sesuai dengan 

kemampuanya. 

e) Siswa dapat mengarahkan sendiri cara belajarnya sehingga lebih merasa 

terlibat dan memotivasi untuk belajar. 

f) Membantu memperkuat prifasi siswa dengan bertambahnya kepercayaan 

pada diri sendiri.  

g) Berpusat pada peserta didik. 

h) Membantu perkembangan siswa menuju skeptisime yang sehat untuk 

menemukan kebenaran akhir yang mutlak. 
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Menurut Hamzah dan Muhlisraini (2014:250) mengatakan bahwa 

Kekurangan metode penemuan terbimbing adalah : 

a) Siswa yang lamban mungkin bingung dalam usahanya mengembangkan 

pikiranya jika berhadapan dengan hal hal yang abstark. 

b) Kurang berhasil untuk mengajar kelas yang besar. 

c) Mungkin mengecewakan guru atau siswa yang terbiasa dengan perencanaan 

dan pengajaran secara tradisional.  

d) Dalam beberapa ilmu, fasilitas yang dibutuhkan untuk mencoba ide-ide 

mungkin tidak ada.  

Menurut Mulyani Sumantri dan Johar Permana (2001:143) 

mengemukakan kelebihan dan kelemahan dari metode pembelajaran penemuan 

sebagai berikut : 

a) Kelebihan Metode Penemuan 

(1) Menekankan kepada proses pengolahan informasi oleh peserta didik 

sendiri. 

(2) Membuat konsep diri peserta didik bertambah dengan penemuan-

penemuan yang diperolehnya. 

(3) Memiliki kemungkinan besar untuk memperbaiki dan memperluas 

persediaan dan penguasaan keterampilan dalam proses kognitif para 

peserta didik.  

(4) Penemuan-penemuan yang diperoleh siswa dapat menjadi 

kepemilikannya dan sangat sulit melupakannya. 

(5) Tidak menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber belajar karena 

siswa dapat belajar memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar. 

b) Kekurangan Metode Penemuan 

(1) Tidak sesuai untuk kelas yang terlalu besar jumlah peserta didiknya. 

(2) Memerlukan fasilitas yang memadai. 

(3) Menuntut guru mengubah cara mengajarnya yang selama ini bersifat 

tradisional. 

(4) Sulit mengubah cara belajar peserta didik dari kebiasaan menerima 

informasi dari guru menjadi aktif mencari dan menemukan sendiri. 
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(5) Kebabasan yang diberikan kepada peserta didik tidak selamanya dapat 

dimanfaatkan secara optimal, kadang siswa malah kebingungan 

memanfaatkannya. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkan kekurangan 

pembelajaran penemuan terbimbing dapat diantisipasi agar pembelajaran 

berjalan dengan efektif dengan cara memilih materi ajar yang mudah diajarkan 

kepada siswa dengan model pembelajaran penemuan terbimbing 

2.6.3 Langkah-langkah Penemuan Terbimbing 

Model penemuan terbimbing ini memiliki langkah-langkah. Menurut 

Sanjaya (2010: 201) secara umum proses pembelajaran dengan menggunakan 

model penemuan dapat menggunakan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Langkah Orientasi 

2. Merumuskan masalah 

3. Merumuskan Hipotesis 

4. Mengumpulkan Data 

5. Menguji Hipotesis 

6. Merumuskan Kesimpulan 

Proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasrkan hasil 

pengujian hipotesis Sedangkan menurut Istarani (2012: 51) menyatakan bahwa: 

langkah-langkah penemuan terbimbing adalah sebagai berikut : 

1. Guru menjelaskan masalah yang akan ditemukan 

2. Guru menyiapkan bahan atau media yang digunkan dalam proses 

pembelajaran penemuan 

3. Guru memberikan aturan kerja dalam melakukan proses penemuan 

4. Guru memberikan LAS sebagai prosedur kerja 

5. Melaporkan hasil penemuan 

6. Evaluasi 

7. Kesimpulan 

Peneliti memodifikasi langkah-langkah penemuan terbimbing menurut 

Istarani (2012: 51) dengan alasan langkah-langkah penemuan ada digabung, 

sebagai berikut : 1) guru memberikan masalah yang akan ditemukan melalaui 
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LKPD, 2) menyiapkan bahan dan media (alat peraga), 3) guru memberikan 

aturan kerja dan bimbingan dalam proses penemuan, 4) evaluasi dalam proses 

penemuan, 5) kesimpulan. 

2.7 Bangun Ruang Sisi Datar  

Kelompok bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang sisinya 

berbentuk datar (tidak lengkung). Adapun jenis bangun ruang sisi datar ada 4 

yaitu: 

a. Kubus  

 Kubus mempunyai 6 buah sisi, 12 buah rusuk, dan 8 buah titik sudut, 

beberapa orang sering menyebut bangun ini sebagai bidang enam beraturan 

dan juga prisma segiempat dengan tinggi sama dengan alas. Tiga bagian 

utama dalam bangun ruang kubus adalah sisi, rusuk, dan titik sudut. 

 

Gambar 2.1 Bangun Ruang berbentuk Kubus 

Kubus ABCD.EFGH dibatasi oleh bidang ABCD. ABFE. BCGF, CDHG, 

ADHE, dan EFGH. Bidang-bidang tersebut disebut sisi-sisi kubus 

ABCD.EFGH. selanjutnya, AB, BC, AD, EF, FG, GH, EH, AE, BF, CG, 

dan DH disebut rusuk-rusuk kubus. Bagian-bagian yang lain yaitu : a) Titik 

sudut 8 buah sisi berjumlah 6 buah (luasnya sama), b) Rusuk berjumlah 12 

buah sama panjang, c) Diagonal bidang berjumlah 12 buah, d) Diagonal 

ruang berjumlah 4 buah, e) Bidang diagonal berjumlah 6 buah. Kubus 

memiliki rumus-rumus yaitu volume kubus dan luas permukaan kubus. 

a) Rumus Volume Kubus 

 v = s x s x s   atau   v = s
3 

 

 dimana s= sisi kubus 

b) Rumus Luas Permukaan Kubus 

 Lp= 6s x s   atau   Lp = 6s
2 
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b. Balok  

 Balok adalah bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi segi empat 

(total 6 buah) dimana sisi-sisi yang berhadapan memiliki bentuk dan ukuran 

yang sama berbeda dengan kubus yang semua sisinya berbentuk persegi 

yang sama besar, balok sisi yang sama besar hanya sisi yang berhadapan 

dan tidak semuanya berbentuk persegi, kebanyakan bentuknya persegi 

panjang. 

 

Gambar 2.2 Bangun Ruang Berbentuk Balok 

Bagian-bagian dari bangun ruang sisi datar ini sama seperti bagian-bagian 

kubus. Balok terdiri dari 8 buah titik sudut, 6 buah sisi (luasnya berbeda-

beda), 12 buah rusuk, 12 buah bidang diagonal, 4 buah diagonal ruang, 6 

buah bidang diagoanal. balok memiliki rumus-rumus yaitu volume balok 

dan luas permukaan balok 

a) Rumus Volume Balok 

 V = p x l x t 

 Dimana, p= panjang, l= lebar dan t= tinggi 

b) Luas Permukaan Balok 

 LP= 2(pl + pt + lt) 

c. Limas 

Limas adalah bangun ruang dengan alas berbentuk segi banyak, segi tiga, 

segi empat, segi lima, dll. Bidang sisi tegaknya berbentuk segitiga yang 

berpotongan pada satu titik puncak. Limas terdiri dari sisi alas, sisi banyak, 

rusuk, titik puncak, dan tinggi. Jumlah sisi tegak sama dengan jumlah sisi 

alas. Jika alasnya berbentuk segitiga maka jumlah sisi tegaknya ada 3 buah, 

Jika alasnya berbentuk segilima maka jumlah sisi tegaknya ada 5 buah, Jika 

alasnya berbentuk segitiga maka jumlah rusuknya 6 buah, jika alasnya 
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segiempat maka jumlah rusuknya 8 buah, dan jika alasnya segilima maka 

jumlah rusuknya 10 buah. Limas memiliki rumus-rumus yaitu volume limas 

dan luas permukaan limas 

a) Volume Limas 

 v = 
 

 
 x luas alas x tinggi 

b) Luas Permukaan Limas 

 Lp = jumlah luas alas + jumlah luas sisi tegak 

d. Prisma  

 Prisma adalah bangun ruang sisi datar yang terdiri dari alas dan sisi yang 

sama dan kongruen, sisi tegak, titik sudut, dan tinggi. Tinggi prisma adalah 

jarak antara bidang alas dan bidang atas. Prisma memiliki rumus-rumus 

yaitu volume prisma dan luas permukaan prisma 

a) Volume Prisma 

 v = luas alas x tinggi 

b) Luas Permukaan Prisma  

 Lp = (2 x luas alas) + (keliling alas x tinggi) 

Melihat kondisi materi yang dijelaskan diatas maka materi ini dianggap 

cocok diajarkan menggunakan pembelajaran dengan model penemuan 

terbimbing dan pendekatan kontekstual, karena siswa berpotensi untuk bisa 

menemukan materi-materi ajar dengan bimbingan guru 

2.8 Validasi Perangkat Pembelajaran 

Menurut Riyadi (dalam Kasma, 2015: 25-26) menyatakan bahwa “ 

perangkat pembelajaran dinyatakan valid jika perangkat yang dikembangkan 

didasarkan pada rasional teoritik yang kuat dan terdapat konsistensi internal”. 

Menurut Sugiyono (dalam Kasma, 2015: 26) “ Validasi produk dapat 

dilakukan oleh beberapa ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai 

kelemahan dan kekuatan produk yang dihasilkan”. Valid berarti instrument 

tersebut dapat digunakan untuk megukur apa yang seharusnya diukur. Dengan 

menggunakan instrument yang valid, maka diharapkan hasil penelitian juga 

menjadi valid. Oleh karena itu, instrument yang valid merupakan syarat untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang valid hal ini masih dipengaruhi oleh kondisi 
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objek yang diteliti. Jadi peneliti harus mampu mengendalikan objek yang 

diteliti dan meningkatkan kemampuan penggunaan instrument tersebut. 

Kegiatan validasi yang dilakukan adalah dalam bentuk mengisi lembar 

validasi. Lembar validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk mendapat 

perangkat pembelajaran yang valid. Perangkat pembelajaran yang akan 

divalidasi adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). Adapun aspek-aspek yang dinilai pada validasi RPP 

yaitu aspek kelengkapan komponen RPP, aspek kesesuaian antar komponen 

RPP, Aspek kejelasan rincian waktu pembelajaran, aspek metode 

pembelajaran. Sedangkan aspek-aspek yang dinilai pada validasi LKPD yaitu 

aspek isi, aspek didaktik, aspek konstruk, aspek teknis, dan aspek waktu. 

Menurut Cahyanti (2015: 88-89) Indikator validasi RPP adalah sebagai 

berikut: 

a. Aspek indikator dan tujuan pembelajaran 

1) Kejelasan rumusan indikator dan tujuan pembelajaran 

2) Operasional rumusan indikator dan tujuan pembelajaran 

3) Rumusan indikator dan tujuan pembelajaran dan mudah diukur 

4) Kesesuaian indikator dan tujuan pembelajaran dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. 

b. Aspek materi 

1) Kesesuaian konsep dengan tujuan pembelajaran 

2) Kebenaran konsep 

3) Urutan konsep 

4) Masalah/ latihan soal mendukung konsep 

5) Tugas mendukung konsep 

6) Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan intelektual peserta 

didik 

c. Aspek bahasa 

1) Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar 

2) Bahasa yang digunakan bersifat komutatif 

3) Kesederhanaan struktur kalimat dalam bahasa yang dipergunakaan 
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d. Aspek waktu 

1) Rincian waktu untuk setiap tahapan 

2) Membantu peserta didik menyimpulkan materi yang sudah dipelajari 

Menurut Yufentya, solfitri dan siregar (2016: 8-9) Indikator validasi RPP 

adalah sebagai berikut: 

a. Aspek identitas 

1) Kejelasan identitas 

2) Kelengkapan komponen RPP 

3) Ketepatan alokasi watu 

b. Aspek rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran 

1) Kejelasan rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan 

pembelajaran dengan KI dan KD 

c. Aspek materi 

1) Kelengkapan dan keruntutan materi 

d. Aspek perumusan kegiatan pembelajaran dan model pembelajaran 

1) keseusaian dengan standar proses 

2) kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan model penemuan terbimbing 

dan pendekatan kontekstual 

e. Aspek penilaian 

1) Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan yang ingin dicapai 

2) Kesesuaian penilaian dengan penilaian autentik 

f. Aspek sumber belajar 

1) Kesesuaian media, alat/media dan bahan belajar dengan tujuan 

pembelajaran 

2) Kesesuaian sumber belajar dengan pencapaian KD dan karakteristik 

peserta didik 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti memodifikasi indikator-

indikator tersebut untuk digunakan pada lembar validasi RPP sebagai berikut: 

1. Kelengkapan Identitas RPP 

a. Mencantumkan satuan pendidikan 

b. Mencantumkan nama mata pelajaran 
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c. Mencantumkan kelas/semester 

d. Mencantumkan materi pokok 

e. Mencantumkan alokasi waktu 

f. Mencantumkan kompetensi inti 

g. Mencantumkan kompetensi dasar 

h. Mencantumkan indikator pencapaian kompetensi 

i. Mencantumkan tujuan pembelajaran 

j. Mencantumkan materi pembelajaran 

k. Mencantumkan metode pembelajaran 

l. Mencantumkan media, alat dan sumber pembelajaran 

m. Mencantumkan kegiatan pembelajaran 

n. Mencantumkan penilaian 

2. Kesesuaian antar komponen/isi RPP 

a. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan indikator pencapaian 

kompetensi/KD 

b. Kesesuaian materi ajar dengan indikator pencapaian kompetensi/ tujuan 

pembelajaran/KD 

c. Kesesuaian tes penilaian dengan materi/indikator pencapaian 

kompetensi/KD 

d. Kesesuaian materi pembelajaran dengan buku siswa 

e. Kesesuaian materi ajar dengan tingkat perkembangan kognitif siswa 

f. Kesesuaian materi ajar dengan metode/pendekatan/model pembelajaran 

yang digunakan 

g. Kesesuaian materi yang disajikan sesuai dengan fakta, konsep, prinsip 

dan prosedur 

h. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan dengan kegiatan pembelajaran 

3. Bahasa  

a. Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar 

b. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 

c. Kesederhanaan struktur kalimat dalam bahasa yang digunakan 

4. Kejelasan rincian waktu pembelajaran 
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a. Rincian waktu untuk setiap kegiatan pembelajaran 

5. Metode pembelajaran yang digunakan 

a. Penggunaan metode pembelajaran untuk setiap kegiatan pembelajaran 

Menurut Martikusuma (2016: 55) Indikator validasi LKPD sebagai 

berikut: 

a. Aspek format 

b. Aspek isi 

c. Aspek bahasa 

Menurut Hasriani (2017: 101) kriteria validitas LKPD adalah sebagai 

berikut:  

A. Aspek Kegrafikan 

2. Pembagian materi secara jelas 

3. Penomoran jelas 

4. Teks dan ilustrasi seimbang 

5. Jenis dan ukuran huruf sesuai 

6. Pengaturan ruang (tata letak) 

B. Aspek Isi 

1. Sesuai dengan kurikulum 2013 

2. Kebenaran konsep/kebenaran materi 

3. Prosedur urutan materi yang jelas 

4. Mengembangkan keterampilan dengan menerapkan model pembelajaran. 

C. Aspek Bahasa 

1. Menggunakan bahasa yang komunikatif dan struktur kalimat yang 

sederhana 

2. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 

3. Menggunakan tulisan, ejaan, dan tanda baca sesuai dengan EYD 

4. Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan mudah dipahami siswa 

5. Menggunakan petunjuk yang jelas serta tidak menimbulkan penafsiran 

ganda 

D. Aspek Penyajian 

1. Rasionalitas alokasi waktu untuk mengerjakan LKPD 
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Berdasarkan pendapat mengenai indikator LKPD, peneliti memodifikasi 

indikator-indikator tersebut sesuai dengan penilaian pada lembar validasi 

LKPD adalah sebagai berikut: 

1. Aspek isi 

a) Kesesuaian komponen LKPD 

a. LKPD berisi komponen antara lain: judul, kd, indikator dan 

petunjuk pembelajaran 

b. Isi LKPD disajikan secara sistematis 

c. Kegiatan yang disajikan melibatkan siswa secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran matematika 

d. Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai tujuan yang jelas 

e. Penyajian LKPD disertai gambar dan ilustrasi 

b) Kesesuaian materi 

f. LKPD berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

g. Masalah atau soal yang disajikan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

2. Aspek didaktik 

a) Kesesuaian dengan kemampuan siswa 

1. LKPD memfasilitasi siswa untuk memahami masalah dalam 

kegiatan 

2. LKPD memberikan kemudahan kepada siswa untuk 

meningkatkan aktivitas siswa dan mengembangan idenya 

3. LKPD memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan 

kesimpulan 

b) Ketepatan bahasa dan kalimat yang digunakan 

a. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti 

b. Tata bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD 

c. Kalimat atau kata yang digunakan komunikatif 

d. Kalimat yang digunakan rinci dan jelas 

e. Tersedia ruang yang cukup bagi siswa untuk menuliskan jawaban 
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3. Aspek teknis 

a) Desaian LKPD 

a. Tampilan LKPD terkait dengan model pembelajaran yang 

digunakan 

b. Desaian tampilan LKPD menarik untuk memotivasi peserta didik 

c. Penggunaan font, jenis, dan ukuran tulisan yang sesuai 

d. Tata letak baik 

e. Kesesuaian ukuran gambar dengan teks 

4. Aspek waktu 

a)  Kesesuaian waktu 

a. Waktu yang digunakan untuk mengerjakan LKPD cukup 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Bentuk Penelitian 

Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan 

(Reaserch and Development). Menurut Sanjaya (2013: 129) “Penelitian dan 

pengembangan (R & D) adalah proses pengembangan dan validasi produk 

pendidikan”. Setyosari (2013: 223), “ Pengembangan adalah suatu proses yang 

dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. 

Peneliti menyimpulkan bahwa penelitian pengembangan (Reaserch and 

Development) adalah suatu proses mengembangkan dan menyempurnakan 

produk yang ada dengan valid. Penelitian ini mengembangkan perangkat 

pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD).  

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di Kampus Universitas Islam Riau 

(UIR) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Program Studi (Prodi) 

Pendidikan Matematika (2 orang dosen validator) yang beralamat di Jalan KH. 

Nasution Kota Pekanbaru, dan seorang guru matematika berasal dari SMP 

Negeri 7 Tualang (1 orang guru validator) yang beralamat di Kabupaten Siak. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 29 Desember 2021 semester genap 

tahun pelajaran 2021/2022 

3.3 Objek Penelitian 

 Objek dari penelitian ini adalah perangkat pembelajaran matematika. 

Perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan adalah rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD) di 

kelas VIII SMP. 

3.4 Prosedur Penelitian 

 Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini mengacu pada 

model pengembangan secara umum R & D. Rancangan penelitian R & D yang 

akan dilakukan meliputi langkah-langkah pengembangan Reaserch and 
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Development (R & D) menurut sugiyono (2014: 298) seperti pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.3 Langkah-langkah pengembangan Research and 

Development (R & D) 

Pada penelitian ini, peneliti membatasi langkah-langkah diatas mulai dari 

uji coba pemakaian, revisi produk, produk akhir. Pada penelitian ini peneliti 

tidak bisa melakukan uji coba produk ke sekolah. Peneliti hanya menggunakan 

langkah-langkah sesuai dengan kebutuhan pada penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Modifikasi Penelitan Research and Development (R & D) 

Penelitian pengembangan ini dilakukan melalui tahapan-tahapan ini: 

a) Potensi dan Masalah 

Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi dan masalah. Potensi adalah 

kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan. Masalah 

adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi. Dalam 
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penelitian ini, teknik yang dilakukan yaitu wawancara dengan matematika 

kelas  SMP Negeri 7 Tualang yang menerapkan kurikulum 2013 serta 

pengamatan terhadap perangkat pembelajaran yang digunakan. Dari 

wawancara tersebut diperoleh potensi dan masalah yang terdapat di SMP 

Negeri 7 Tualang. Potensi yang didapat adalah guru dipandang berpotensi 

dapat mengembangkan perangkat pembelajaran dengan alasan guru telah 

sering mendapatkan pelatihan-pelatihan dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaran, sedangkan siswa dipandang bisa mengikuti pembelajaran 

dengan mengikuti perangkat yang sudah dikembangkan oleh guru. Masalah 

yang terdapat yaitu RPP yang digunakan guru selama ini belum pernah 

menggembangkan perangkat pembelajaran dengan model penemuan 

terbimbing dan pendekatan kontekstual. 

b) Pengumpulan Data  

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual, maka 

selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan 

sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharpakan dapat 

mengatasi masalah tersebut. Peneliti  mengumpulkan data yang ada pada 

potensi dan masalah yang mendukung dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013. 

c) Desain Produk 

Desain produk dilakukan dengan membuat rancangan perangkat 

pembelajaran berdasarkan perumusan kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, materi pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran dan 

memperhatikan penyusunan dan pengembangan perangkat. 

d) Validasi Desain 

 Validasi desain dilakukan oleh ahli yaitu dosen pembimbing untuk melihat 

kesesuaian atau ketepatan yang akan diukur dengan menggunakan lembar 

validasi. 

e) Revisi Desain  

 Revisi desaian dilakukan setelah adanya validasi dari ahli yaitu dosen 

pembimbing, maka akan diperoleh kelemahan dan kelebihan perangkat 
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pembelajaran yang didesain. Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk 

dikurangi dengan cara memperbaiki desain, tentunya yang bertugas dalam 

memperbaiki desain tersebut adalah peneliti. 

f) Produk Akhir 

Setelah peneliti melakukan perbaikan pada perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan, maka diperolehlah produk akhir. 

3.5  Teknik dan Instrument Pengumpulan Data 

 Instrument penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini berupa lembar validasi yang merupakan lembaran yang 

digunakan untuk memvalidasi produk yang dikembangkan. Lembar validasi ini 

adalah lembaran yang dibuat oleh peneliti dan diberikan kepada validator 

(dosen/guru) untuk memvalidasi perangkat pembelajaran yang telah dibuat. 

Lembar validasi perangkat pembelajaran terdiri dari lembar validasi RPP dan 

LKPD. Tujuan pengisian lembar validsi ini untuk mengukur kevalidan 

perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan. 

Lembar validasi RPP dibuat untuk menilai aspek identitas mata pelajaran, 

rumusan indikator, tujuan pembelajaran, pemilihan materi, pemilihan metode 

pembelajaran dan pendekatan pembelajaran menggunakan pendekatan CTL, 

pemilihan sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.  

Lembar validasi RPP dibuat berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh 

Cahyanti (2015: 88-89) serta Yufentya, Solfitri dan Siregar (2016: 8-9) yang 

telah dimodifikasi oleh peneliti sesuai dengan kebutuhan. Adapun kisi-kisi 

lembar validasi RPP adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2  Kisi-kisi Lembar Validasi RPP 

No Indikator Penilaian No. Pertanyaan 

1 Kelengkapan komponen RPP 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

9,10,11, 12, 13, 14 

2 Rumusan Indikator dan 

Tujuan Pembelajaran 

15, 16, 17, 18, 19, 20, 

21, 22, 23 

3 Bahasa 24, 25, 26 

4 Kejelasan rincian waktu 

pembelajaran 

27 

5 Metode pembelajaran yang 

digunakan 

28 
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  Sumber: Modifikasi Peneliti 

 Lembar validasi LKPD merupakan lembar yang digunakan untuk 

mengukur kevalidan dari LKPD yang dikembangkan oleh peneliti. Lembar 

validasi ini dibuat berdasarkan pendapat Hasriani (2017: 101) serta 

Martikusuma (2016: 55). Berikut adalah kisi-kisi lembar validasi LKPD. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi lembar validasi LKPD 

No Indikator Penilaian No. Pertanyaan 

1 Kesesuaian komponen LKPD 1, 2, 3, 4, 5 

2 Kesesuaian materi 6, 7 

3 Kesesuaian dengan 

kemampuan siswa 

8, 9, 10, 11 

4 Ketetapan bahasa dan kalimat 

yang digunakan 

12, 13, 14, 15, 16 

5 Desain LKPD 17, 18, 19, 20, 21, 22 

 

3.5.1 Data Validasi dari Ahli (Dosen dan Guru) 

Data pada penelitian ini bersumber dari para ahli materi. Para ahli materi 

adalah dosen jurusan pendidikan matematika dan guru matematika. Dalam 

penelitian ini, data yang digunakan berupa lembar validasi. Produk yang 

dihasilkan ditunjukkan kepada ahli. Setalah menelaah produk, ahli mengisi 

lembar validasi yang telah diberikan. Data yang diperoleh adalah hasil lembar 

validasi yang telah diisi ahli. 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif oleh ahli. 

Validasi instrument penilaian ditentukan oleh nilai rata-rata skor yang 

diberikan validator atau ahli. Penilaian yang digunakan yaitu dengan 

menggunakan skala likert dan guttman.  

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseoarang atau sekelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial. Dengan 

menggunakan skala likert, maka variabel dijabarkan menurut urutan variabel, 

sub variabel, indikator, deskriptor. Deskriptor dijadikan titik tolak untuk 

membuat butir instrument berupa pernyataan atau pertanyaan yang perlu 

dijawab oleh responden. Adapun pedoman penskoran menggunakan skala 

likert dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 3.4 Pedoman Penskoran terhadap Hasil Penilaian menggunakan 

Skala Likert 

Kriteria Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

(sugiyono, 2016: 135) 

Skala Guttman disebut skala Scalogram. Skala Guttman untuk mengukur 

suatu dimensi saja dari suatu variabel yang multidimensi. Skala Guttman 

digunakan untuk jawaban yang bersifat jelas dan konsisten. Adapun pedoman 

penskoran menggunakan skala Guttman dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.5 Pedoman Penskoran terhadap Hasil Penialian 

menggunakan Skala Guttman 

 

Kriteria Skor 

Ya 1 

Tidak 0 

(Sugiyono, 2016: 139) 

3.5.2 Instrumen Validasi 

Instrument merupakan lembar validasi yang digunakan untuk 

memvalidasi produk yang dikembangkan. Tujuan pengisian lembar validasi 

untuk menguji valid atau tidaknya perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

dengan model penemuan terbimbing dan pendekatan CTL. Lembar validasi 

perangkat pembelajaran terdiri dari lembar validasi RPP dan lembar validasi 

LKPD. 

Dalam penelitian ini, yang akan di validasi adalah RPP dan LKPD. 

Adapun aspek yang divalidasi pada RPP, yaitu: perumusan tujuan 

pembelajaran, isi yang disajikan, bahasa, dan waktu. Sedangkan aspek yang 

dinilai pada LKPD adalah aspek isi, aspek bahasa, aspek penyajian dan aspek 

waktu. 
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3.6. Teknik Analisis Data 

Menurut Akbar (2013: 158) dalam analisis tingkat validitas secara deskriptif 

dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

Vax = 
   

   
 ˟ 100% 

Keterangan: 

TSe : Total skor empiris 

TSh : Total skor maksimal yang diharapkan 

Vax : Validator ahli, berdasarkan setiap RPP dan LKPD dengan x = 1, 2, 3 

Untuk mengetahui hasil akhir dari validasi RPP dan LKPD dari para ahli 

maka dihitung dengan menggunakan rumus rata-rata (mean). Adapun rumus 

validasi akhir sebagai berikut: 

V = 
           

 
 = … % 

Keterangan: 

V  = Validitas akhir 

Va1 = Validitas dari ahli 1 

Va2 = Validitas dari ahli 2 

Va3 = Validitas dari ahli 3 

Hasil dari validasi masing-masing (ahli dan pengguna) dan hasil analisis 

validitas gabungan setelah diketahui, tingkat persentasenya dapat dicocokkan 

atau dikonfirmasikan dengan kriteria validitas sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Kriteria Validitas RPP dan LKPD 

NO Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1 81,00%- 100 % Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi 

2 61,00%- 80,00% Valid, dapat digunakan namun perlu revisi kecil 

3 41,00%- 60,00% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan 

karena perlu revisi besar 

4 21,00%-40,00% Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan 

5 00,00%-20,00% Sangat tidak valid, tidak boleh dipergunakan 

Sumber: Akbar (2013: 82) 

Instrument penilaian RPP dan LKPD dianggap valid jika penilaian rata-rata 

validasi dikategorikan cukup valid atau sangat valid. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Produk yang dihasilkan dari Penelitian pengembangan ini adalah berupa 

perangkat pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

Penemuan Terbimbing (Guided Discovery learning) dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning. Model pengembangan yang digunakan 

dalam penelitian ini R & D (Reaserch and Development) yang langkah-

langkahnya telah dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian. Adapun proses dan 

hasil pengembangan perangkat pembelajaran dapat diuraikan sebagai berikut: 

4.1.1 Potensi  dan Masalah 

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa potensi yang dimiliki 

guru yaitu dipandang berpotensi dapat mengembangkan perangkat 

pembelajaran dengan alasan guru telah sering mendapatkan pelatihan-pelatihan 

dalam mengembangkan perangkat pembelajaran, sedangkan siswa dipandang 

bisa mengikuti perangkat yang sudah dikembangkan oleh guru. Masalah yang 

terdapat yaitu RPP yang digunakan guru selama ini belum pernah 

mengembangkan perangkat pembelajaran dengan model penemuan terbimbing 

dan pendekatan kontekstual. Sedangkan permasalahan yang dihadapi oleh 

siswa yaitu merasa bosan dan jenuh karena LKPD yang tersedia hanya memuat 

rumus dan soal-soal serta tampilan LKPD sendiri tidak menarik, karena 

didalam LKPD tidak memuat gambar serta warna yang menarik. Dalam 

mengatasi masalah tersebut, peran guru dalam merancang perangkat 

pembelajaran sangatlah penting. 

4.1.2 Pengumpulan Data 

Data dan informasi yang dikumpulkan untuk bahan perencanaan 

pengembangan perangkat pembelajaran yang dimana bermaksud dapat 

mengatasi dalam menyelesaikan masalah-masalah yang sedang dihadapi. 

Adapun cara dalam mengumpulkan data yakni dengan dilakukannya analisis 

kurikulum dan analisis materi. Hasil analisis kurikulum berupa KI (Kompetensi 

Inti), KD (Kompetensi Dasar), dan IPK (Indikator Pencapaian Kompetensi) 
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yang dijadikan beberapa indikator. Selain itu materi bangun ruang sisi datar 

dapat dipakai sebagai pedoman penyusunan materi. Sedangkan hasil analisis 

materi berupa uraian dari materi pokok yang akan dijadikan pedoman ketika 

ingin membuat perangkat pembelajaran. Hasil analisis kurikulum dan analisis 

materi harus sesuai dengan silabus kurikulum 2013 yang digunakan untuk 

mendukung pengembangan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan model 

penemuan terbimbing dan pendekatan kontekstual. 

Berdasarkan KI dan KD kurikulum 2013 yang digunakan di SMP Negeri 

7 Tualang, pada materi bangun ruang sisi datar siswa diharapkan mampu 

menguasai pokok bahasan Kubus dan Balok antara lain: 1) Menemukan rumus 

luas permukaan kubus dan balok, 2) Menemukan rumus Volume kubus dan 

balok, 3) Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kubus dan 

balok. Untuk mengukur penguasaan pokok bahasan kubus dan balok maka 

dirumuskan indikator pencapaian pembelajaran untuk pokok bahasan materi 

bangun ruang sisi datar yang harus dicapai, adapun indikator tersebut 

dipaparkan pada Tabel 7 berikut: 

Tabel 4.7 KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 membedakan dan menentukan luas 

permukaan dari volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, prisma dan 

limas 

3.9.1 Menemukan rumus luas 

permukaan kubus 

3.9.2 Menemukan rumus luas 

permukaan balok 

3.9.3 Mengidentifikasi bangun ruang 

kubus dan balok 

4.9 menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar ( 

kubus, balok, prisma, dan limas) serta 

gabungannya. 

4.9.1 Menyelesaikan permasalahan 

yang berkaitan dengan luas permukaan 

kubus 

4.9.2 Menyelesaikan permasalahan 

yang berkaitan dengan luas permukaan 

balok 

Setelah indikator pencapaian kompetensi dirumuskan, diupayakan agar 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat membantu peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual dimana terdapat pada 

perangkat pembelajaran materi kubus dan balok. Peneliti menggunakan model 

penemuan terbimbing dalam merancang RPP dan LKPD. 



 
 

42 
 

4.1.3 Desain Produk 

Berdasarkan tahapan awal, peneliti dapat mengembangkan perangkat 

pembelajaran dengan menggunakan model penemuan terbimbing dengan 

pendekatan kontekstual pada materi bangun ruang sisi datar dikelas VIII SMP 

berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). Tahap selanjutnya yaitu desaian perangkat pembelajaran 

berupa RPP dan LKPD yang disusun sesuai dengan perangkat pembelajaran 

yang digunakan. 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun berdasarkan komponen 

RPP dengan model penemuan terbimbing dan pendekatan kontekstual yang ada 

dalam kurikulum 2013, yaitu: 

1. Identitas sekolah 

2. Identitas mata pelajaran 

3. Kelas/semester 

4. Materi pokok 

5. Sub materi 

6. Alokasi waktu 

7. Kompetensi inti 

8. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 

9. Tujuan pembelajaran 

10. Materi pembelajaran 

11. Model, metode, dan pendekatan pembelajaran 

12. Media pembelajaran 

13. Langkah-langkah pembelajaran 

14. Penilaian 
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Adapun tahapan penyusunannya dapat dilihat dari tabel berikut: 

Pertama: Menentukan crop kepala pada RPP 

 

 

 

 

 

 

Kemudian : 

 

  

 

 

Tahapan selanjutnya yakni: 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan terakhir yaitu 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini akan dilakukan empat kali pertemuan dengan alokasi waktu 

2 × 40 menit yakni 2 kali pertemuan dalam seminggu. Kegiatan pembelajaran 

Rencan Pelaksanaan Pembeajaran (RPP) 

Satuan Pendidikan  : 

Mata Pelajaran : 

Kelas/Semester :  

Materi Pokok  : 

Sub Materi  : 

Pertemuan Ke  : 

Alokasi Waktu : 

 

A. Kompetensi Inti : 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian : 

C. Tujuan Pembelajaran  

D. Materi Pembelajaran 

E. Metode Pembelajaran 

 Metode Pembelajaran : 

 Model Pembelajaran   

 

F. Media/alat, bahan dan Sumber Belajar 

 Media/alat: 

 Bahan 

 Sumber Belajar 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan Waktu 

Kegiatan Inti Waktu 

Kegiatan Penutupan Waktu 

H. Penilaian 

 Tempat dan waktu 

Mengetahui   

Guru Matematika Peneliti 

 

TTD 

 

 TTD 

Mengetahui, 

Kepala sekolah  

 

TTD 

 

……………….. 

NIP  
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ini akan dilakukan dengan RPP yang dikembangkan dengan model 

pembelajaran penemuan terbimbing dengan pendekatan kontekstual. 

2) Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD yang dikembangkan oleh peneliti ini sesuai dengan model 

pembelajaran penemuan terbimbing dengan pendekatan kontekstual disusun 

untuk mendorong peserta didik menjadi aktif, tidak membosankan dan lebih 

menyenangkan. LKPD juda dilengkapi soal dan pembahasan yang sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari serta LKPD disajikan meliputi gambar-gambar, 

warna, dan ilustrasi menarik. LKPD yang dikembangkan oleh peneliti sesuai 

dengan materi pada RPP dengan 4 kali pertemuan dengan materi bangun ruang 

sisi datar dikelas VIII. Dapat dilihat di bawah ini: 

Pada halaman awal LKPD yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman selanjutnya: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Judul Materi Pembelajaran 

Nama  : 

Kelas  : 

Kelompok : 

Sub Materi 

Mata Pelajaran : 

Materi Pokok  : 

Alokasi Wakty : 

Kelas/Semester : 

Kompetensi Dasar 

Indikator Pembelajaran 

Petunjuk Pengisian LKPD 
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Halaman selanjutnya: 

 

 

 

 

Demikian secara umum desaian yang digunakan pada LKPD di atas 

menggambarkan tahapan dari LKPD yang digunakan. 

4.1.4 Validasi Desain 

Setelah perangkat pembelajaran yang berupa RPP dan LKPD berhasil 

dibuat, tahap yang dilakukan selanjutnya adalah melakukan validasi desain 

menggunakan instrument lembar validasi. Validasi dilakukan untuk merevisi 

kekurangan pada perangkat pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan 

saran validator. Perangkat pembelajaran RPP dan LKPD divalidasi oleh 3 

validator, berikut daftar validator yang memvalidasi perangkat pembelajaran 

RPP dan LKPD pada penelitian ini: 

1) Dr, Dedek Andrian, S.Pd., M.Pd ( Dosen Program Studi Pendidikan 

Matematika FKIP UIR) 

2) Dr. Indah Widiati, M.Pd (Dosen Program Studi Pendidikan Matematika 

FKIP UIR) 

3) Rini Wirianti, S.Pd (Guru Matematika SMP Negeri 7 Tualang) 

Berikut hasil validasi perangkat pembelajaran RPP dan LKPD yang telah 

dinilai oleh validator: 

1) Validasi RPP 

Validasi RPP dilakukan oleh validator dengan mengisi lembar validasi RPP 

dan memberikan komentar dan saran sebagai masukan agar perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan menjadi lebih baik. Adapun kriteria 

penilaian pada RPP yaitu dengan menggunakan skala guttman dan skala likert. 

Skala guttman antara lain “Ya” dengan nilai 1 dan “Tidak” dengan nilai 0, 

sedangkan penilaian pada skala likert meliputi (5) Sangat Baik; (4) Baik; (3) 

Cukup; (2) Kurang; (1) Sangat Kurang. Penilaian validator terhadap RPP 

meliputi beberapa aspek, yaitu: kelengkapan komponen RPP, kesesuaian aspek 

 

Kegiatan 1 

Langkah 3 & 4: 

Langkah 2: 

Menyiapkan 

Langkah 1: 

Memberikan 
Langkah 5: 
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komponen/isi RPP, bahasa, kejelasan rincian waktu pembelajaran, dan metode 

pembelajaran yang digunakan. 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan dengan validator, maka diperoleh 

rata-rata validitas RPP oleh seluruh validator. Adapun hasil validitas RPP dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.8 Rata-rata Hasil Validitas RPP terhadap komponen RPP 

 

RPP 

Persentase Validitas  

Rata-rata 

 

Kriteria V1 V2 V3 

RPP-1 100 % 100 % 100 % 100 % Sangat Valid 

RPP-2 100 % 100 % 100 % 100 % Sangat Valid 

RPP-3 100 % 100 % 100 % 100 % Sangat Valid 

RPP-4 100 % 100 % 100 % 100 % Sangat Valid 

Rata-rata Hasil Validitas RPP (%) 100 % Sangat Valid 

Sumber: Data Olahan Peneleiti 

Tabel 4.9 Rata-rata Hasil Validitas RPP  terhadap Kesesuaian antar 

komponen, Bahasa, Rincian waktu dan Metode 

 

RPP 

Persentase Validitas  

Rata-

rata 

 

Kriteria V1 V2 V3 

RPP-1 89,28% 92,85% 70,24% 84,12% Sangat Valid 

RPP-2 88,09% 94,04% 53,57% 78,56% Valid 

RPP-3 88,09% 89,28% 54,76% 77,37% Valid 

RPP-4 91,66% 95,23% 53,57% 80,15% Valid 

Rata-rata Hasil Validitas RPP (%) 80,2% Valid  

Sumber:Data Olahan Peneliti 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil validitas RPP 

terhadap komponen RPP memperoleh persentase 100% dengan kriteria Sangat 

Valid. Sedangkan hasil validitas RPP terhadap kesesuain antar komponen, 

bahasa, rincian waktu dan metode memperoleh persentase 80,2% dengan 

kriteria Valid.  

2) Validasi LKPD  

Validasi LKPD dilakukan oleh validator dengan mengisi lembar validasi 

dan memberikan komentar dan saran sebagai masukan agar perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan menjadi lebih baik. Berdasarkan hasil 

validasi yang dilakukan dengan validator, maka diperoleh rata-rata validitas 
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LKPD oleh seluruh validator. Adapun hasil validitas LKPD dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.10 Hasil Validasi LKPD 

 

LKPD 

Persentase Validitas  

Rata-rata 

 

Kriteria V1 V2 V3 

LKPD- 1 92,38% 91,42% 63,81% 82,54%  Sangat Valid 

LKPD- 2 90,48% 92,38% 60,95% 81,27% Sangat  Valid 

LKPD- 3 83,81% 91,43% 61,90% 79,05% Valid 

LKPD- 4 86,67% 91,42% 61,90% 80% Valid 

Rata-rata Hasil Validitas LKPD (%) 80,72% Valid  

Sumber: Data Olahan Peneliti 

Keterangan: 

V1 : Dr, Dedek Andrian, S.Pd., M.Pd  

V2 : Rini Wirianti, S.Pd 

V3 : Dr. Indah Widiati, M.Pd 

Berdasarkan dari penilaian ketiga validator maka LKPD dari pertemuan 

pertama sampai pertemuan keempat, secara keseluruhan memiliki tingkat 

validitas Valid dengan rata-rata total sebesar 80,72% sehingga dari hasil 

tersebut ditetapkan bahwa LKPD yang dikembangkan dengan model R & D 

(Reaserch and Development) ini layak diuji coba dengan revisi sesuai saran.  

4.1.5 Revisi Desaian 

Setelah melakukan tahap validasi, peneliti memperoleh saran-saran yang 

diberikan oleh setiap validator. Oleh karena itu, peneliti melakukan revisi atau 

perbaikan pada perangkat pembelajaran (RPP dan LKPD) sesuai dengan saran-

saran yang telah diberikan oleh validator. Adapun saran dari validator dan hasil 

revisi terhadap perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD dijelaskan pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Revisi RPP 

RPP-1 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

IPK tidak terdapat mengidentifikasi 

bangun ruang kubus dan balok 

IPK sudah terdapat 

mengidentifikasi bangun ruang 

kubus dan balok 

Model pembelajaran : Guided Discove Model pembelajaran : Penemuan 
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ry Learning Terbimbing 

Materi pembelajaran masih tergabung 

dari sub materi yang lain    

Materi pembelajaran disesuaikan 

dengan sub materi 

Materi pembelajaran : rumus luas per

mukaan kubus belum menjelaskan 

proses secara rinci 

Materi pembelajaran : rumus luas 

permukaan sudah menjelaskan 

proses secara rinci 

Langkah-langkah pembelajaran dalam 

kegiatan pendahuluan tidak terdapat 

orientasi dan apresepsi,  

Langkah-langkah pembelajaran 

dalam kegiatan pendahuluan 

terdapat orientasi dan apresepsi 

Langkah-langkah pembelajaran dalam 

kegiatan inti tidak terdapat mengamati

, menanya, mengumpulkan, informasi,

 menalar, mengkomunikasikan. 

Langkah-langkah pembelajaran 

dalam kegiatan inti terdapat 

mengamati, menanya, 

mengumpulkan, informasi, menalar, 

mengkomunikasikan 

RPP-2 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

IPK tidak terdapat mengidentifikasi 

bangun ruang kubus dan balok 

IPK sudah terdapat 

mengidentifikasi bangun ruang 

kubus dan balok 

Model pembelajaran : Guided Discove

ry Learning 

Model pembelajaran : Penemuan 

Terbimbing 

Materi pembelajaran masih tergabung 

dari sub materi yang lain    

Materi pembelajaran disesuaikan 

dengan sub materi 

Langkah-langkah pembelajaran dalam 

kegiatan pendahuluan tidak terdapat 

orientasi dan apresepsi, 

Langkah-langkah pembelajaran 

dalam kegiatan pendahuluan 

terdapat orientasi dan apresepsi 

Langkah-langkah pembelajaran dalam 

kegiatan inti tidak terdapat mengamati

, menanya, mengumpulkan, informasi,

 menalar, mengkomunikasikan. 

Langkah-langkah pembelajaran 

dalam kegiatan inti terdapat 

mengamati, menanya, 

mengumpulkan, informasi, 

menalar, mengkomunikasikan 

RPP-3 

Sesudah Revisi Sesudah Revisi 

IPK tidak terdapat mengidentifikasi 

bangun ruang kubus dan balok 

IPK sudah terdapat 

mengidentifikasi bangun ruang 

kubus dan balok 

Model pembelajaran : Guided Discove

ry Learning 

Model pembelajaran : Penemuan 

Terbimbing 

Materi pembelajaran masih tergabung 

dari sub materi yang lain    

Materi pembelajaran disesuaikan 

dengan sub materi 

Langkah-langkah pembelajaran dalam 

kegiatan pendahuluan tidak terdapat 

orientasi dan apresepsi, 

Langkah-langkah pembelajaran 

dalam kegiatan pendahuluan 

terdapat orientasi dan apresepsi 
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Langkah-langkah pembelajaran dalam 

kegiatan inti tidak terdapat mengamati

, menanya, mengumpulkan, informasi,

 menalar, mengkomunikasikan. 

Langkah-langkah pembelajaran 

dalam kegiatan inti terdapat 

mengamati, menanya, 

mengumpulkan, informasi, 

menalar, mengkomunikasikan 

RPP-4 

Sesudah Revisi Sesudah Revisi 

IPK tidak terdapat mengidentifikasi 

bangun ruang kubus dan balok 

IPK sudah terdapat 

mengidentifikasi bangun ruang 

kubus dan balok 

Model pembelajaran : Guided Discove

ry Learning 

Model pembelajaran : Penemuan 

Terbimbing 

Materi pembelajaran masih tergabung 

dari sub materi yang lain    

Materi pembelajaran disesuaikan 

dengan sub materi 

Langkah-langkah pembelajaran dalam 

kegiatan pendahuluan tidak terdapat 

orientasi dan apresepsi, 

Langkah-langkah pembelajaran 

dalam kegiatan pendahuluan 

terdapat orientasi dan apresepsi 

Langkah-langkah pembelajaran dalam 

kegiatan inti tidak terdapat mengamati

, menanya, mengumpulkan, informasi,

 menalar, mengkomunikasikan. 

Langkah-langkah pembelajaran 

dalam kegiatan inti terdapat 

mengamati, menanya, 

mengumpulkan, informasi, 

menalar, mengkomunikasikan 

Tabel 4.12Hasil Revisi LKPD 

LKPD-1 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Gambar koper tidak terlalu jelas dan 

susah dipahami oleh peserta didik 

Gambar koper diganti dengan kotak 

pensil yang mudah dipahami peserta 

didik 

Langkah menemukan luas 

permukaan kubus belum terinci dan 

terarah 

Langkah menemukan luas 

permukaan kubus sudah terinci dan 

terarah 

Alur dalam langkah 3 dan 4 terbalik Alur dalam langkah 3 dan 4 sudah 

terurut 

Gambar di latihan 1 tidak jelas Gambar dilatihan 1 sudah dirubah 

dan jelas 

 

4.1.6 Produk Akhir 

Produk akhir dari penelitian yaitu berupa perangkat pembelajaran yakni 

Rencana Pelaksanaan Pembelajarab (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dengan menggunakan model penemuan terbimbing dengan 
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pendekatan kontekstual pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP 

yang telah direvisi berdasarkan saran dan masukan dari para validator. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini dikembangkan 

dengan model penelitian R & D (Research and Development) yang langkah-

langkahnya dimodifikasi sesuai kebutuhan peneliti. Adapun langkah-langkah 

yang digunakan, yaitu: 1) Tahap Potensi dan Masalah, 2) Tahap Pengumpulan 

Data, 3) Tahap Desaian Produk, 4) Tahap Validasi Desaian, 5) Tahap Revisi 

Desaian, 6) Tahapan Produk Akhir. Produk yang dihasilkan dari penelitian ini 

adalah RPP dan LKPD pada materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP. 

Pengembangan Perangkat pembelajaran dikatakan Sangat valid 

dikarenakan RPP yang dinilai oleh validator sudah dibuat sesuai dengan 

kelengkapan identitas RPP yang terdiri dari 14 komponen, dan antar 

komponen/ isi RPP sudah memiliki kesesuaian dalam kegiatan pembelajaran, 

penggunaan bahasa sudah menggunakan bahasa yang baik dan benar, bahasa 

yang digunakan sudah bersifat komunikatif, kejelasan rincian penggunaan 

waktu dan penggunaan metode pembelajaran untuk setiap kegiatan 

pembelajaran  Valid. Selanjutnya LKPD yang dinilai oleh validator dikatakan 

Valid dikarenakan aspek isi sudah dibuat sesuai dengan komponen RPP dan 

kesesuaian materi, aspek didaktik kesesuaian dengan kemampuan siswa dan 

ketepatan bahasa dan kalimat yang digunakan, aspek teknis sudah mendesaian 

LKPD dengan tampilan LKPD yang menarik, dan kesesuaian rincian waktu 

yang digunakan dalam mengerjakan LKPD cukup. 

4.3 Kelemahan Penelitian 

Pada penelitian ini, terdapat kelemahan-kelemahan antara lain yaitu: 

1) Perangkat pembelajaran yang dikembangkan peneliti tidak dapat diuji-

cobakan pada kelompok kecil maupun kelompok besar di sekolah. Hal ini 

dikarenakan adanya pandemic Covid-19, sehingga kegiatan pembelajaran 

tidak dapat dilakukan secara tatap muka. 



 
 

51 
 

2) Dengan situasi dan kondisi Covid-19, mengakibatkan peneliti tidak dapat 

mengetahui kepraktisan dan keefektifan pada perangkat pembelajaran yang 

telah dikembangkan, karena peneliti tidak dapat melakukan uji coba produk 

secara langsung pada kegiatan pembelajaran di sekolah. 

3) Peneliti masih kesulitan dalam memilih permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari dan juga peneliti masih kurang aktif dalam membuat RPP dan 

LKPD yang akan digunakan untuk peserta didik nantinya, sehingga tingkat 

validasi RPP dan LKPD masih Valid 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan pada bab IV dapat disimpulkan 

bahwa dihasilkan pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis 

Model Penemuan Terbimbing (Guided Discovery Learning) dengan 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yaitu RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) dan LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik) yang 

valid. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika berbasis Model Penemuan Terbimbing (Guided Discovery 

Learning) dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), 

peneliti mengemukan beberapa saran yaitu: 

1) Kepada para guru, agar lebih bersemangat dalam mempelajari pembelajaran 

menggunakan model penemuan terbimbing dan pendekatan kontekstual. 

2) Kepada para siswa, agar tetap selalu bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran matematika secara daring walaupun dengan keterbatasan 

sarana dan prasarana. 

3) Kepada para orang tua, agar tetap selalu mendapampingi dan memberikan 

perhatian serta dorongan kepada anak-anaknya untuk selalu bersemangat 

dalam mengikuti proses pembelajaran matematika secara daring  walaupun 

dengan keterbatasan sarana dan prasarana. 

4) Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis diharapkan dapat 

memilih materi yang lebih menarik dan mudah mengaitkan antara 

pembelajaran dengan model dan pendekatannya. 

5) Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian seperti ini, 

disarankan untuk menunggu pandemi Covid-19 berakhir supaya perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan dapat di uji cobakan sehingga dapat 

diketahui kepraktisan dari perangkat pembelajaran tersebut. 
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6) Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian seperti ini, 

disarankan untuk lebih teliti dalam menentukan alokasi waktu dan 

memberikan penilaian pada setiap langkah dalam pengerjaan soal. 

7) Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian seperti ini, 

disarankan untuk lebih teliti dalam menggunakan bahasa Indonesia yang 

sesuai dengan EYD. 
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